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Abstrak 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/19761 
Penelitian ini mengacu pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan melalui 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) dengan menerapkan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBL) di SDN Mlatiharjo 02 Semarang. Model PBL dipilih karena 
kemampuannya dalam mengajak siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan efektif dalam 
memecahkan masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan teknik  
studi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran 
PKN dapat memberikan kemampuan berpikir kritis. Siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar, 
mampu mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan mengembangkan argumen yang logis. 
Selain itu, penerapan PBL juga mendorong partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan 
meningkatkan keterampilan kolaborasi. Penelitian ini menyarankan agar guru lebih sering 
menggunakan model PBL dalam pembelajaran PKN untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
 
Kata kunci: Berpikir Kritis, PBL, PKN 
 

Abstract 
 
This study aims to cultivate students' critical thinking skills through Citizenship Education (PKN) 
learning using the Problem-Based Learning (PBL) model at SDN Mlatiharjo 02 Semarang. The 
PBL method was chosen for its potential to encourage students to think critically, creatively, and 
solve problems effectively. This research uses a qualitative approach with data collection 
techniques including observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate 
that the application of the PBL model in PKN learning can enhance students' critical thinking skills. 
Students become more active in the learning process, capable of identifying problems, seeking 
solutions, and developing logical arguments. Additionally, the implementation of PBL encourages 
student participation in class discussions and improves collaborative skills. This study suggests 
that teachers should incorporate more PBL models in PKN learning to develop students' critical 
thinking abilities. 
 
Keywords: Critical Thinking, PBL, PKN 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) memegang peranan penting dalam membentuk 
karakter dan kepribadian siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 
(Sutrisno, 2019). Di era globalisasi ini, generasi muda menghadapi tantangan yang semakin 
kompleks, sehingga kemampuan menjadi sebuah hal yang dapat digunakan intuk menangani 
berbagai permasalahan dan dinamika sosial yang muncul. Kemampuan berpikir kritis tidak hanya 
membantu siswa dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan analisis, evaluasi, serta pengambilan keputusan yang rasional dan bertanggung 
jawab (Camellia et al., 2022). Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 
merupakan salah satu pendekatan pedagogis yang diyakini efektif dalam menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa (Saputri, 2020). PBL adalah sebuah  yang didasarkan pada  
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masalah dunia nyata sebagai metode dalam konteks untuk belajar berpikir kritis dan mendukung 
keterampilan pemecahan masalah. Melalui model ini, siswa diajak untuk aktif dalam proses 
pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi masalah, mencari informasi, menganalisis data, hingga 
merumuskan dan menguji solusi. 

SDN Mlatiharjo 02 Semarang, sebagai salah satu institusi pendidikan dasar, berkomitmen 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKN dengan menerapkan model PBL. Penerapan 
model PBL diharapkan dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar 
mengajar (Laela et al., 2023). Selain itu, model ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berpikir kritis, sehingga mereka mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah 
secara mandiri dan bijaksana. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana penerapan model PBL dalam pembelajaran PKN di SDN Mlatiharjo 02 Semarang 
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. 
Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi sejauh mana model PBL dapat meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, serta bagaimana model ini berkontribusi terhadap 
pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka. 

Hasil penelitian ini kiranya dapat mendukung gambaran yang jelas mengenai  efektivitas 
model PBL dalam pembelajaran PKN, serta memberikan sebuah rujukan praktis bagi semua orang 
dalam mengimplementasikan model ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan literatur 
tentang pembelajaran berbasis masalah di tingkat pendidikan dasar, khususnya dalam konteks 
pembelajaran PKN. Dalam kerangka teori, penelitian ini didasarkan pada konsep berpikir kritis 
yang mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, teori 
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui interaksi aktif 
dengan lingkungan juga menjadi landasan dalam penelitian ini (Zebua et al., 2019). Model PBL 
yang diterapkan diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti 
pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran PKN untuk menghadapi tantangan pendidikan di 
masa depan. Dengan mengadopsi model PBL, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan faktual, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks 
kehidupan nyata, sehingga mereka siap menjadi warga negara yang kritis, cerdas, dan 
bertanggung jawab (Seger & Wantoro, 2024). 
 
METODE 

Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif adalah metode yang sesuai untuk 
mengeksplorasi dan memahami proses serta hasil penelitian ini dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa (Novia Ramadhani et al., 2024). Penelitian ini akan menganalisis secara 
mendalam bagaimana penerapan model PBL dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKN) di SDN Mlatiharjo 02 Semarang dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I (satu) di SDN Mlatiharjo 02 Semarang. Selain 
siswa, guru yang mengajar PKN dan kepala sekolah juga akan dilibatkan sebagai informan untuk 
memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan PBL dan hasilnya. Data 
akan dikumpulkan melalui beberapa metode: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara akan dilakukan dengan guru PKN, kepala sekolah, dan beberapa siswa kelas I untuk 
menggali informasi mendalam mengenai pelaksanaan PBL, tantangan yang dihadapi, serta 
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik triangulasi akan digunakan untuk 
meningkatkan validitas data, dengan melakukan cross-check antara informasi dari guru, kepala 
sekolah, dan siswa. Observasi langsung akan dilakukan selama proses pembelajaran PKN yang 
menggunakan model PBL, mencatat interaksi siswa, cara guru memfasilitasi pembelajaran, dan 
dinamika kelas secara keseluruhan.  

Selain itu, dokumentasi berupa foto, video, dan catatan pembelajaran akan dikumpulkan 
untuk memberikan bukti visual mengenai pelaksanaan PBL, serta hasil pekerjaan siswa seperti 
catatan, peta konsep, dan laporan proyek juga akan dianalisis. Analisis ini akan melibatkan proses 
pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data (Firmansyah et al., 
2021). Data yang telah dikodekan kemudian akan diorganisir dan disajikan dalam bentuk naratif 
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yang menggambarkan proses dan hasil penerapan PBL untuk menjamin validitas dan reliabilitas 
data. Triangulasi sumber akan dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 
berbagai informan (siswa, guru, dan kepala sekolah). Sementara itu, triangulasi dilakukan 
menggunakan metode yang sudah dipilih oleh penulis lain, proses checking juga akan diterapkan, 
di mana informan diminta untuk meninjau kembali hasil wawancara dan analisis yang telah 
dilakukan oleh peneliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Penerapan PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Gambar 1 Siswa berani berpendapat dan bertanya 
 

Dalam proses penelitian di SDN Mlatiharjo 02 Semarang telah menunjukkan dampak yang 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu dampak utama dari penerapan 
PBL yang tercermin dari berbagai aspek perilaku dan keterlibatan mereka di kelas  memerlukan 
mereka untuk berpikir secara mendalam dan analitis (Setyawan & Koeswanti, 2021). Dalam 
proses ini, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga belajar untuk 
berani mengungkapkan pendapat dan bertanya. Proses belajar yang aktif dan interaktif ini 
memberikan siswa kesempatan untuk menghadapi tantangan yang memerlukan pemikiran kritis. 
Hal ini membantu mereka untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari 
dengan cara yang lebih bermakna. 

Selain itu, penerapan PBL juga telah meningkatkan keberanian siswa dalam berpartisipasi 
di kelas. Mereka tidak lagi takut untuk bertanya atau berargumentasi, yang mencerminkan 
peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis. Diskusi yang sering terjadi dalam model PBL 
memungkinkan siswa untuk mendalami topik secara lebih mendalam dan mempertanyakan 
asumsi yang ada, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan analitis dan evaluatif mereka 
(Kartikasari et al., 2021). Keterlibatan dalam diskusi kelompok dan presentasi. Dalam model PBL, 
siswa sering terlibat dalam diskusi kelompok yang memungkinkan mereka untuk berkolaborasi, 
berbagi ide, dan mengevaluasi berbagai perspektif. Diskusi ini memperluas pandangan mereka 
dan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis yang lebih kompleks. Selain itu, 
siswa yang lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi. 

Secara keseluruhan, penerapan model PBL di SDN Mlatiharjo 02 Semarang telah berperan 
secara maksimal terhadap siswa. Siswa menunjukkan peningkatan dalam keberanian untuk 
bertanya, aktif dalam diskusi, dan kemampuan untuk berpikir secara analitis dan evaluatif. PBL, 
dengan pendekatannya yang berbasis masalah dan interaktif,  menumbuhkan keterampilan 
berpikir kritis yang penting bagi perkembangan akademik dan pribadi siswa. Keterlibatan yang 
lebih besar dalam proses pembelajaran ini tidak hanya membawa bagaimana pemahaman siswa 
terhadap materi tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi  tantangan (Pebriyani & 
Pahlevi, 2020).  
 
Pandangan siswa, guru, dan kepala sekolah mengenai efektivitas PBL.  

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah diadopsi di berbagai lembaga 
pendidikan dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Yuniarsi & Sapri, 2022). Di SDN Mlatiharjo 02 Semarang, 
implementasi PBL telah mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, termasuk siswa, guru, dan 
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kepala sekolah. Persepsi mereka mengenai efektivitas PBL memberikan wawasan berharga 
tentang dampak model pembelajaran ini terhadap proses pendidikan di sekolah tersebut. Dari 
perspektif siswa, PBL menawarkan pendekatan yang berbeda dari metode pembelajaran 
tradisional. Siswa merasa bahwa model ini memberikan mereka kesempatan untuk lebih aktif 
terlibat dalam proses belajar. Mereka mengungkapkan bahwa PBL membuat pembelajaran lebih 
menarik dan relevan karena keberanian siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi dan bertanya 
juga meningkat secara signifikan. Dengan menghadapi tantangan dan mendiskusikan solusi dalam 
kelompok, pengalaman belajar yang interaktif ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara yang lebih praktis dan aplikatif, yang pada gilirannya mendukung 
perkembangan keterampilan berpikir kritis mereka. Mereka juga merasa bahwa PBL memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna, dibandingkan dengan metode yang lebih 
didaktik dan berbasis ceramah (Saputri, 2020). 

Guru di SDN Mlatiharjo 02 Semarang juga memberikan penilaian positif terhadap 
implementasi PBL. Mereka mencatat bahwa model ini mendorong siswa untuk menjadi lebih 
mandiri dan proaktif dalam proses belajar. Dengan adanya peran aktif dalam penyelesaian 
masalah dan diskusi kelompok, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan kolaborasi 
dan keterampilan komunikasi. Para guru melihat bahwa PBL memungkinkan mereka untuk lebih 
fokus pada fasilitasi dan bimbingan, dibandingkan dengan hanya menyampaikan informasi. Ini 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengevaluasi secara lebih mendalam pemahaman 
siswa melalui interaksi langsung dan observasi dalam aktivitas kelompok. Meskipun demikian, 
guru juga mengakui tantangan dalam penerapan PBL, seperti kebutuhan untuk menyiapkan materi 
yang relevan dan memfasilitasi diskusi yang produktif. Meski demikian, manfaat yang diperoleh 
dari PBL dianggap sebanding dengan upaya yang dikeluarkan. 

Kepala sekolah di SDN Mlatiharjo 02 Semarang menganggap PBL sebagai langkah positif 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Mereka memandang model ini sebagai 
alat yang efektif untuk menyiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan dengan 
keterampilan berpikir kritis yang kuat. Kepala sekolah menyadari bahwa PBL tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mengubah dinamika kelas dengan cara yang lebih 
interaktif dan kolaboratif. Mereka mencatat bahwa hasil dari penerapan PBL termasuk peningkatan 
motivasi belajar dan kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran. Namun, kepala sekolah juga 
menekankan pentingnya dukungan yang berkelanjutan untuk pelatihan guru dan sumber daya 
yang memadai agar implementasi PBL dapat berlangsung secara efektif. Ketersediaan dukungan 
administratif dan pembinaan profesional bagi guru menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan 
model pembelajaran ini. 

Secara keseluruhan, persepsi siswa, guru, dan kepala sekolah di SDN Mlatiharjo 02 
Semarang menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Siswa merasakan manfaat berupa peningkatan keterlibatan dan 
pemahaman materi yang lebih baik, sementara guru melihat peningkatan dalam keterampilan 
siswa serta pergeseran peran mereka sebagai fasilitator. Kepala sekolah mendukung PBL sebagai 
metode yang efektif untuk membangun keterampilan berpikir kritis dan mempersiapkan siswa 
untuk tantangan masa depan. Dengan pengelolaan dan dukungan yang tepat, PBL dapat terus 
berkontribusi pada pengembangan pendidikan di sekolah tersebut (Marselina Fahik, 2023). 
 
Evaluasi Efektivitas dan tantangan PBL dalam Meningkatkan Berpikir Kritis 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah diterapkan di berbagai lembaga 
pendidikan sebagai pendekatan inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Abdullah & Munawwaroh, 2024). Evaluasi efektivitas PBL dalam konteks ini melibatkan analisis 
mendalam terhadap kekuatan dan kelemahan dari metode ini, serta tantangan yang mungkin 
dihadapi selama implementasinya. Salah satu kekuatan utama PBL adalah kemampuannya untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui model ini, siswa dihadapkan pada 
masalah nyata yang memerlukan pemecahan secara kreatif dan kolaboratif. Pendekatan ini 
mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam, menganalisis berbagai perspektif, dan mencari 
solusi yang inovatif (Srikandi et al., 2024). Dengan demikian, PBL tidak hanya memperkuat 
pemahaman konseptual tetapi juga memupuk kemampuan analitis dan sintesis informasi. Selain 
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itu, PBL mempromosikan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Siswa menjadi lebih 
bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri dan terlibat dalam diskusi kelompok 
yang produktif. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga memperbaiki 
keterampilan komunikasi dan kerjasama. PBL juga menyediakan konteks yang relevan dan 
aplikatif untuk materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat melihat hubungan antara teori dan 
praktik. 

Meskipun PBL menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa kelemahan yang perlu 
diperhatikan. Salah satu kelemahan utama adalah kebutuhan untuk persiapan yang intensif dari 
pihak pengajar. Guru harus merancang masalah yang kompleks dan relevan, serta memfasilitasi 
diskusi dan proses pemecahan masalah yang efektif. Persiapan ini dapat memerlukan waktu dan 
usaha tambahan, yang mungkin menjadi kendala bagi beberapa pengajar. Kelemahan lain dari 
PBL adalah tantangan dalam penilaian. Evaluasi hasil belajar siswa dalam PBL sering kali 
memerlukan penilaian yang lebih subjektif, karena siswa bekerja dalam kelompok dan 
mengembangkan solusi yang bervariasi. Hal ini dapat membuat penilaian menjadi lebih kompleks 
dan memerlukan rubrik yang jelas dan terstandarisasi untuk memastikan objektivitas (Hanifah, 
2020). 

Implementasi PBL juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah  keberhasilan PBL sangat bergantung pada dukungan dan pelatihan yang memadai bagi 
guru (Abdullah & Munawwaroh, 2024). Tanpa pelatihan yang cukup, guru mungkin mengalami 
kesulitan dalam menerapkan metode ini secara efektif. Tantangan lainnya termasuk keterbatasan 
sumber daya dan waktu. Melaksanakan PBL memerlukan akses ke sumber daya yang relevan dan 
waktu yang cukup untuk kegiatan diskusi dan penyelesaian masalah. Dalam konteks sekolah 
dengan sumber daya terbatas, ini bisa menjadi hambatan yang signifikan. Secara keseluruhan, 
meskipun PBL menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa, tantangan dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian khusus. Kekuatan PBL 
terletak pada kemampuannya untuk melibatkan siswa secara aktif dan mempromosikan 
keterampilan berpikir kritis, sementara kelemahan dan tantangan, seperti kebutuhan untuk 
persiapan yang intensif dan kesulitan dalam penilaian, harus diatasi melalui perencanaan yang 
matang dan dukungan yang memadai (Yuniarsi & Sapri, 2022). 
 
SIMPULAN 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah diterapkan di berbagai lembaga 
pendidikan sebagai pendekatan inovatif (Novia et al., 2023). Evaluasi efektivitas PBL dalam 
konteks ini melibatkan analisis mendalam terhadap kekuatan dan kelemahan dari metode ini, serta 
tantangan yang mungkin dihadapi selama implementasinya. Implementasi PBL juga menghadapi 
beberapa tantangan. Selain itu, keberhasilan PBL sangat bergantung pada dukungan dan 
pelatihan yang memadai bagi guru. Tanpa pelatihan yang cukup, guru mungkin mengalami 
kesulitan dalam menerapkan metode ini secara efektif. Tantangan lainnya termasuk keterbatasan 
sumber daya dan waktu. Melaksanakan PBL memerlukan akses ke sumber daya yang relevan dan 
waktu yang cukup untuk kegiatan diskusi dan penyelesaian masalah. Dalam konteks sekolah 
dengan sumber daya terbatas, ini bisa menjadi hambatan yang signifikan. Secara keseluruhan, 
meskipun PBL menunjukkan efektivitas kritis siswa, tantangan dalam pelaksanaannya 
memerlukan perhatian khusus. Kekuatan PBL terletak pada kemampuannya untuk melibatkan 
siswa secara aktif dan mempromosikan keterampilan berpikir kritis, sementara kelemahan dan 
tantangan, seperti kebutuhan untuk persiapan yang intensif dan kesulitan dalam penilaian, harus 
diatasi melalui perencanaan yang matang dan dukungan yang memadai(Laela et al., 2023).  
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